BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peran Badan
Penanggulangan Bencana (BPBD) dalam Penanganan Bencana Alam di
Kabupaten Timor Tengah Utara dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peran Aktif

Pada tahapan ini, BPBD Kabupaten Timor Tengah Utara sudah berperan
aktif yakni dengan memberikan sosialisasi atau pembinaan terkait
penanggulangan bencana kepada masyarakat untuk waspada dengan bencana
yang akan terjadi. Penanganan oleh BPBD pada saat terjadi bencana juga sudah
baik karena mereka selalu siap siaga menunggu informasi yang diberikan oleh
masyarakat, tetapi masih banyak masyarakat yang mengatakan bahwa BPBD
kurang tanggap pada saat terjadi bencana atau mereka kurang cepat dalam
mengambil tindakan pada saat terjadi bencana. Kebijakan yang diambil oleh
BPBD untuk melakukan penanganan terhadap bencana juga sudah baik dengan
melakukan investigasi dan analisis terkait kejadian pasca bencana dengan
membuat laporan JITUPASNA (Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana)
sehingga bisa mengetahui kerugian dan dampak bencana bagi korban terdampak
bencana.

2. Peran Partisipatif
Pada tahapan ini, pelayanan dari BPBD kepada masyarakat sudah cukup

baik yaitu dengan membuat posko bencana sehingga setiap laporan bencana
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segera ditindaklanjuti sesuai dengan instruksi dari pimpinan, tetapi harus ada
perhatian juga dari pemerintah dikarenakan beberapa kendala yang dialami oleh
BPBD pada saat melakukan kegiatan pemulihan, rehabilitasi dan rekonstruksi.
3. Peran Pasif

Pada tahapan ini, BPBD melakukan koordinasi dengan setiap instansi
pemerintah dalam hal ini TNI dan POLRI apabila terjadi bencana. Hal tersebut
dilakukan agar mereka bisa bersama-sama berpartisipasi dalam hal penanganan
bencana.
5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran
kepada BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) agar selalu
memperhatikan setiap kejadian bencana yang terjadi dalam hal ini kegiatan
penanganan bencana, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pemerintah dalam hal ini BPBD agar menghimbau
kepada semua masyarakat khususnya masyarakat yang ada di pinggiran
kali atau masyarakat yang menjadi korban terdampak bencana untuk selalu
waspada dalam menjaga dan memelihara kondisi alam dengan baik
sehingga tindak terjadi bencana alam.

2. Diharapkan kepada BPBD untuk selalu siap siaga sehingga pada saat
terjadi bencana, langsung turun ke lokasi untuk melakukan investigasi
terhadap bencana yang terjadi.

3. Dihimbau kepada seluruh masyarakat agar selalu bersiap siaga dalam

menghadapi setiap bencana yang terjadi.
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4. Dihimbau kepada masyarakat di daerah terdampak bencana longsor agar
melakukan penanaman pohon sehingga dapat terhindar dari bencana
longsor yang bisa terjadi kapan saja.

5. Perlu adanya kerja sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat
dalam hal penanganan bencana yang terjadi.

6. Perlu ada pemahaman yang lebih lagi kepada masyarakat untuk selalu siap
siaga atau waspada terhadap bencana dengan melakukan pembinaan atau

melakukan sosialisasi di setia Desa atau Kelurahan.
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